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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT
DAN AIR KULIT BATANG JARAK (Ricinus communis L.) DENGAN
METODE FRAP (FERRIC REDUCING ANTIOXIDANT Power)

Yulia Setiani
1504015444

Senyawa fitokimia tanaman Jarak (Ricinus communis L.) mengandung senyawa
fenol, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid dan alkaloid yang merupakan jenis
tanaman dari familia Euphorbiaceae yang berkhasiat sebagai antioksidan. Proses
penyiapan simplisia dengan metode maserasi pada pelarut etanol 96% sehingga
diperoleh ekstrak kental. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit batang jarak. Metode
meggunakan FRAP serta penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat metode
kolorimetri dengan pereaksi AICIl;. Hasil yang didapatkan pada kapasitas
antioksidan fraksi n-heksan sebesar 13,29%, fraksi etil asetat sebesar 51,36%,
fraksi air sebesar 10,23%. Pada penelitian ini menunjukan hasil sampel fraksi
yang kapasitas antioksidannya tinggi adalah fraksi etil asetat sehingga di uji pada
penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat dengan hasil sebesar 2,3611%
QE. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat kulit batang
jarak mampu mereduksi Fe*" sebesar 51,36%.

Kata kunci: Kulit Batang Jarak, Ricinus communis L., Antioksidan, Flavonoid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Radikal bebas dan oksidan merupakan senyawa yang dapat bermanfaat tetapi
juga dapat menjadi toksik bagi tubuh manusia. Radikal bebas dan oksidan
diproduksi dari hasil metabolisme sel ataupun dari sumber eksternal (polusi, asap
rokok, radiasi). Ketika radikal bebas terakumulasi dan tidak dapat dihancurkan
dalam tubuh, maka akan terjadi stres oksidatif dalam tubuh manusia. Proses
inilah yang menjadi penyebab kebanyakan dari penyakit degeneratif dan kronis.
Tubuh manusia memiliki beberapa mekanisme untuk melawan proses oksidatif
stres dengan memproduksi antioksidan yang dapat diproduksi dalam tubuh
(internal) maupun diperoleh dari sumber makanan (eksternal) (Rahman, 2007).

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan
elektron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai
dari pembentukan radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga berguna untuk
mengatur agar tidak terjadi proses oksidasi berkelanjutan di dalam tubuh.
Beberapa penelitian menunjukan bahwa beberapa tumbuhan terbukti bermanfaat
melindungi tubuh manusia dari bahaya radikal bebas, karena adanya antioksidan
yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Secara alami, tumbuhan yang
mengandung antioksidan tersebar pada berbagai bagian tumbuhan seperti akar,
batang, kulit, ranting, daun, buah, bunga dan biji (Parwata, 2016).

Senyawa flavonoid dapat bertindak sebagai antioksidan, antimikroba, serta
antiinflamasi. Namun, sebagian besar dilakukan pada aktivitas antioksidan
flavonoid yang mampu mengurangi pembentukan radikal bebas (Pietta, 2000).
Salah satu tanaman yang memiliki kandungan antioksidan adalah tanaman dari
keluarga jarak seperti jarak (Ricinus communis L.). Tumbuhan ini termasuk ke
dalam tanaman berbunga dari suku Euphorbiaceae (Zulugqurineen et al., 2014).
Menurut Sinaga (2005), tanaman jarak memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder di berbagai bagian mulai dari akar, batang hingga daun. Jarak (Ricinus
communis L.) terbukti mengandung fenol, terpenoid, flavonoid, saponin dan
alkaloid (Sarfina et al, 2017).

1
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Pengujian aktivitas antioksidan pada tanaman kulit batang jarak berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh (Agustina & Handayani, 2017). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa fraksi dari etanol 96% kulit batang jarak dengan metode
DPPH memiliki aktivitas antioksidan. Hasil pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH dari masing-masing fraksi diperoleh nilai ICs
berturut-turut fraksi etanol 96% 33,38 pg/ml, fraksi etil asetat 24,38 pg/ml, dan
fraksi n-heksana 289, 05 pg/ml. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat karena nilai 1Cso < 50 ppm sedangkan fraksi n-heksana memilili
aktivitas antioksidan sangat lemah. Hal tersebut menunjukan bahwa fraksi etil
asetat memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi dibandingkan pelarut
lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian serupa, uji
aktivitas antioksidan dengan tanaman yang sama dengan metode yang berbeda
dengan metode sebelumnya serta penetapan kadar flavonoid total. Secara umum
kedua metode ini, DPPH dan FRAP sangat dimungkinkan bisa saling
mempengaruhi (Maesaroh et al., 2018). Benzie & Strain (1996) mengemukakan
bahwa metode FRAP adalah metode yang digunakan untuk menguji antioksidan
dalam tumbuh — tumbuhan. Kelebihan metode FRAP ini yaitu metodenya yang
mudah, cepat, dan reagen yang digunakan cukup sederhana.

B. Permaasalahan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Handayani, 2017)
hasil fraksi ekstrak etanol 96% kulit batang jarak mempunyai aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan nilai ICg, sebesar 24,38 pg/ml menggunakan
metode DPPH. Perlu dilakukan penelitian fraksi kulit batang jarak dengan
metode yang berbeda yaitu metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)
serta penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit batang jarak
(Ricinus communis L.) dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant

Power) serta penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat.

2
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit batang
jarak (Ricinus communis L.) dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant
Power) serta penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat diharapkan dapat

memberikan informasi untuk dikembangkan pada penelitian berikutnya.
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